


VIDEO KESIAPSIAGAAN TANAH LONGSOR



POTENSI BENCANA HIDROMETEROLOGI DI JAWA TIMUR

Potensi Bencana

Desember, Januari, Februari
Banjir, Longsor, Gelombang tinggi

Maret, April, Mei
Puting beliung/Angin
Kencang(Downbrust), Petir, 
Hujan Es

Juni, Juli, Agustus
Kekeringan, Karhutla, 
Gelombang tinggi

September, Oktober,
November
Puting beliung/Angin
Kencang(Downbrust), Petir, 
Hujan Es

Masa Transisi/
Peralihan

Masa Transisi/
Peralihan



PRAKIRAAN PUNCAK MUSIM HUJAN DI JAWA TIMUR



KAJIAN RISIKO BENCANA TAHUN 2016-2020
&

ATLAS ZONA KERENTANAN LIKUIFAKSI (BADAN GEOLOGI, ISBN : 978-602-9105-78-0)

1. BANJIR
2. BANJIR BANDANG
3. GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI
4. GEMPA BUMI
5. KEGAGALAN TEKNOLOGI
6. KEKERINGAN
7. EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT
8. LETUSAN GUNUNG API
9. CUACA EKSTRIM
10. TANAH LONGSOR
11. TSUNAMI
12. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN

ANCAMAN BENCANA DI JAWA TIMUR

Sumber : 

Kajian Resiko Bencana Jawa Timur Tahun 2016-2020 (Halaman 8)

Keterangan :

❑ Kajian Resiko Bencana adalah mekanisme terpadu untuk 

memberikan gambaran menyeluruh terhadap resiko 

bencana suatu daerah dengan menganalisis tingkat bahaya, 

tingkat kerentanan dan kapasitas daerah

❑ Zona kerentanan yang terdapat didalam atlas zona 

kerentanan likuifaksi memberikan indikasi awal kejadian 

likuifaksi dan merupakan informasi awal untuk perencanaan 

regional (Wilayah Jawa Timur terdapat 3 wilayah zona 

kerentanan likuifaksi kategori tinggi yaitu Lumajang, 

Jember dan Banyuwangi)

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang

mengancam dan mengganggu kehidupan/penghidupan masyarakat

yang disebabkan baik oleh alam dan/atau non alam maupun faktor

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,

kerusakan lingkungan, kerugian harta dan dampak psikologis

(UU24/2007)

ATLAS ZONA KERENTANAN LIKUIFAKSI 

INDONESIA



KEJADIAN BENCANA TAHUN 2018

Sumber : 

Pusdalops-PB BPBD Provinsi Jawa Timur



KEJADIAN BENCANA TAHUN 2019

Sumber : 

Pusdalops-PB BPBD Provinsi Jawa Timur



KEJADIAN BENCANA TAHUN 2020

Sumber : 

Pusdalops-PB BPBD Provinsi Jawa Timur
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KEJADIAN BENCANA 
TAHUN 2018-2020

2018 2019 2020

PERBANDINGAN KEJADIAN BENCANA 
TAHUN 2018-2020

Sumber : 

Pusdalops-PB BPBD Provinsi Jawa Timur

Tahun 2018
Korban Meninggal = 28
Korban Luka-luka = 142

Tahun 2019
Korban Meninggal = 15
Korban Luka-luka = 64

Tahun 2020
Korban Meninggal = 13
Korban Luka-luka = 61

Utk Tahun 2021, Sampai 

dengan 09/03/2021 sudah 

terjadi 100 Kejadian 

Banjir, 6 Kejadian Banjir 

Bandang dan 3 Kejadian 

Banjir Rob



DISKUSI: BAGAIMANA KORELASI ANTARA 
BAHAYA BANJIR BANDANG DAN BAHAYA TANAH LONGSOR?



TAUTAN MENGUNDUH 
PETA BAHAYA PROVINSI JAWA TIMUR

intip.in/petabahayajatim



SIKLUS PENANGGULANGAN BENCANA



UNDANG-UNDANG NO 24 TAHUN 2007
TENTANG PENANGGULANGAN BENCANA

Pasal 4

Penanggulangan Bencana Bertujuan Untuk :

a. Memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman bencana;

b. Menyelaraskan peraturan perundang-undangan yang sudah ada;

c. Menjamin terselenggaranya penanggulangan bencana secara terencana, terpadu,

terkoordinasi, dan menyeluruh;

d. Menghargai budaya lokal;

e. Membangun partisipasi dan kemitraan publik serta swasta;

f. Mendorong semangat gotong royong, kesetiakawanan, dan kedermawanan; dan

g. Menciptakan perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara.

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Meliputi :

1. Pra Bencana

2. Saat Tanggap Darurat

3. Pasca Bencana



PENYELENGGARAAN PENANGGULANGAN BENCANA

Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana

Prabencana

Saat Tanggap Darurat

Pascabencana

Situasi Tidak Ada

Bencana

Situasi Terdapat Potensi

Bencana

▪Perencanaan

▪Pencegahan

▪Pengurangan Risiko

▪Pendidikan

▪Pelatihan

▪Penelitian

▪Penaatan Tata Ruang

▪Mitigasi

▪Peringatan Dini

▪Kesiapsiagaan

▪Kajian Cepat

▪Status Keadaan Darurat

▪Penyelamatan & Evakuasi

▪Pemenuhan Kebutuhan Dasar

▪Perlindungan

▪Pemulihan

Rehabilitasi

Rekonstruksi

▪Prasarana dan Sarana

▪Sosial

▪Ekonomi

▪Kesehatan

▪Kamtib

▪Lingkungan

❖ Pada masa mendatang tantangan
terhadap pelaksanaan tugas
upaya penangulangan bencana
akan semakin berat, mengingat
bencana yang terjadi saat ini
secara intensitas dari tahun
ketahun mengalami peningkatan

❖ Oleh sebab itu kita harus
mengubah paradigma
penanggulangan bencana yang
selama ini bersifat
reaktif/responsif, beralih kepada
penanggulangan bencana yang
bersifat preventif yaitu dengan
membuka ruang yang lebih luas
terhadap kegiatan-kegiatan
pengurangan risiko bencana



UPAYA YANG DILAKUKAN BPBD JATIM
DALAM PENGURANGAN RISIKO BENCANA BANJIR BANDANG DAN TANAH LONGSOR

Aeroseeding, Untuk mengatasi banjir, banjir bandang dan tanah longsor, maka upaya
mitigasi yang bisa dilakukan adalah penghijauan kembali lahan kritis dengan peluang
keberhasilan 60% dan 40%-nya menggunakan bangunan sipil

Rambu Bencana adalah keterangan yang ditempatkan atau dipasang di Kawasan rawan
bencana berupa lambing, huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduannya yang berfungsi
untuk menjelaskan atau memberi petunjuk, peringatan dan larangan bagi setiap orang yang
berada di Kawasan rawan bencana

Early Warning System/Sistem peringatan dini

Desa/Kelurahan Tangguh Bencana

Note :

BPBD Jawa Timur, memfasilitasi juga pengukuran Indeks 

Kapasitas Daerah Tiap-tiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur

Survei Geologi dan Geofisika untuk Memberikan Rekomendasi Pengambilan Kebijakan



UPAYA YANG DILAKUKAN BPBD JATIM
KEGIATAN AEROSEEDING DI KABUPATEN SAMPANG



Kenali Ancamannya,
Kurangi Risikonya,
Siapkan Strateginya,
Siap Untuk Selamat”

“


